BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Profil pengobatan regimen kemoterapi kanker payudara di rawat
inap RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda yang banyak
diresepkan ialah kombinasi docetaxel-doxorubicin yaitu dengan
jumlah 125 pasien (13.1%). Selain itu, obat dexametason paling
banyak diresepkan sebagai obat penyerta dalam pengobatan
kemoterapi kanker payudara dengan jumlah 198 obat (32.9%).

2. Dari jumlah pasien sebanyak 198 pasien berhasil diidentifikasi
sebanyak 899 kasus interaksi yang terjadi yakni interaksi antar obat
kemoterapi dengan obat kemoterapi seperti doxorubicin-docetaxel
dengan jumlah 128 (14.2%) kasus dengan tingkat keparahannya
ilalah moderate. Kemudian interaksi obat kemoterapi dengan obat
penyerta yaitu dexametason-docetaxel sebanyak 172 (19.1%)
dengan tingkat keparahan minor. Sedangkan interaksi obat
penyerta dengan obat penyerta yakni dexamethasone-ondansetron

sebanyak 182 (20.2%) dengan tingkat keparahan moderate.

B. Saran
Bagi peneliti selanjutnya terkait pengobatan kemoterapi pada
pasien kanker payudara dan interaksi antar obat yang diberikan dapat
memperbanyak jumlah sampel agar mendapatkan hasil yang optimal
dan juga dapat memperbanyak referensi dalam instrumen yang
digunakan selain Medscape dan drugs.com agar dapat menjadi acuan

bagi masyarakat maupun mahasiswa.
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